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Abstrak

EVALUASI KINERJA DESAIN SEKOLAH ANAK USIA DINI
BERDASARKAN KRITERIA NEURO-ARSITEKTUR PADA

SEKOLAH GAGAS CERIA, STARLAND, DAN SHINING STARS
Oleh
Regina Naomi Jasmine
NPM: 6112001009

Karya arsitektur berhubungan erat dengan penggunanya manusia dalam aspek
kognitif, psikologi, dan perilaku yang kemudian diteliti lebih lanjut dalam teori Neuro-
Arsitektur. Penerapannya umumnya pada karya arsitektur dengan fungsi erat dengan
kognitif, psikologis, dan perilaku manusia salah satunya adalah sekolah anak usia dini.
Kriteria perancangan berdasarkan teori Neuro-Arsitektur dapat dijadikan sebagai salah satu
pedoman menciptakan lingkungan fisik dan pengalaman belajar anak yang lebih optimal,
mengingat anak usia dini sedang dalam masa emas perkembangan. Penelitian ini bertujuan
untuk merangkum teori Neuro-Arsitektur sebagai kriteria perancangan sekolah anak usia
dini dan menggunakannya untuk mengevaluasi kinerja desain sekolah Gagas Ceria,
Starland, dan Shining Stars yang dirancang dengan konsepnya masing-masing

Penelitian menerapkan metode deskriptif evaluatif melalui perancangan matriks
penilaian yang didukung dengan deskripsi kondisi fisik kasus studi. Perancangan matriks
penilaian mengintegrasi-dua referensi utama yaitu teori Neuro-Arsitektur dan Architecture
for Children oleh Sarah Scott. Sementara itu, data penelitian kasus studi diperoleh dan
dikumpulkan melalui kajian literatur, observasi lapangan, wawancara, dan dokumentasi.
Data beserta instrumen penelitian digunakan untuk menentukan aspek-aspek perancangan
yang perlu diperhatikan sebagai kriteria-perancangan Neuro-Arsitektur khususnya untuk
sekolah anak usia dini dan kinerjanya terhadap kasus studi.

Melalui proses penelitian, diperoleh kesimpulan bahwa adapun Kkriteria perancangan
Neuro-Arsitektur dirangkum. dalam tujuh Kriteria mencakup penglihatan, penciuman,
pendengaran, sentuhan, konektivitas alam, keragaman ruang, dan area bermain. Kinerja
desain pada ketiga kasus studi-berdasarkan tujuh kriteria tersebut umumnya berada di
klasifikasi buruk-sangat baik. Klasifikasi nilai terendah ada pada kriteria penciuman dan
nilai tertinggi ada pada kriteria konektivitas pada ketiga kasus studi. Walaupun begitu,
penerapan terhadapnya masih dapat ditingkatkan kembali pada masing-masing kasus studi
dalam rangka mengoptimalkan lingkungan belajar anak usia dini mencakup penciuman,
sudut dan bentuk ruang, pencahayaan, penggunaan warna dan tekstur, vegetasi, detail
ruang, dan fasilitas interaksi.

Kata-kata kunci: Neuro-arsitektur, anak usia dini, lingkungan sekolah



Abstract

DESIGN PERFORMANCE EVALUATION OF EARLY CHILDHOOD
SCHOOLS BASED ON NEURO-ARCHITECTURAL CRITERIA AT
GAGAS CERIA, STARLAND, AND SHINING STARS SCHOOLS
by
Regina Naomi Jasmine
NPM: 6112001009

Human users and architecture are closely connected through cognitive,
psychological, and behavioral elements, a relationship explored by Neuro-Architecture
theory. This theory is often applied in projects like early childhood education centers,
where psychology, cognition, and behavior are crucial. Given the significance of early
childhood development, Neuro-Architecture design criteria can help create an ideal
physical environment and learning experience for children. This study aims to evaluate the
design performance of Gagas Ceria, Starland, and Shining Stars schools by summarizing
Neuro-Architecture theory asa basis for early childhood school design.

The descriptive evaluative approach was used in the study, with a score matrix
designed and a description of the physical conditions of the study cases provided. The
evaluation matrix's design incorporates two primary sources: Sarah Scott's Architecture
for Children and Neuro-Architecture theory. In the meantime, fieldwork, interviews,
documentation, and literature reviews were used to gather research data for the silk case.
The design elements that must be taken into account as Neuro-Architecture design criteria,
particularly for early childhood schools and their performance against the study case, are
identified using the data and research tools.

Seven factors—sight, smell, hearing, touch, natural connectedness, spatial diversity,
and play areas—were found to be representative of the'Neuro-Architecture design criteria
during the research process. Based on these 'seven criteria, the design performance of the
three study instances is classified as generally low to very good. In all three study
scenarios, the olfactory criteria has the lowest classification score, while the connection
criteria has the greatest score. In order to optimize the early childhood learning
environment, the application can still be improved in each study case in point including
smell, angle and shape of space, lighting, color, texture, vegetation, details, and interaction
facilities.

Keywords: Neuro-architecture, Early Childhood, School Environment
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Avrsitektur merupakan ilmu multidisiplin dengan pondasi dan pendekatan yang
beragam, terkait bentuk, ruang, tatanan, fungsi, akustik, dan lain sebagainya. Melalui
pendekatan-pendekatan tersebut, arsitektur kemudian menciptakan sebuah lingkungan fisik
yang akan digunakan oleh penggunanya. Hal ini menunjukan bahwa adanya hubungan
antar keduanya saat pengguna sedang menggunakan ruang arsitektur dan saling memberi
pengaruh. Selain mewadahi aktivitas manusia, adapun pengaruh lainnya yang dapat dilihat
dari aspek holistiknya, yaitu kognitif, psikologis, serta perilaku yang dapat dianalisis,
dikenali, dan diukur secara objektif dan sistematis. Seluruhnya aspeknya, berpusat pada
kerja otak sehingga, hal ini menegaskan bahwa otak manusia dan rancangan arsitektur
memiliki keterkaitan yang kuat..Gen manusia mengatur blueprint desain dan struktur pada
otak, sementara lingkungan arsitektur dapat mengendalikan fungsi daripada gen hingga
mampu mengubah struktur otak, melalui-aspek-aspek di- dalamnya. Fenomena ini
kemudian menjadi erat hubungannya pada ‘ilmu neurosains yang mempelajari tentang
Kinerja otak beserta percabangannya ke banyak bidang.

Desain suatu ruang arsitektur dapat mempengaruhi bagaimana manusia berpikir,
merasa hingga memunculkan persepsi ruang, juga berperilaku dalam lingkungan tersebut.
Hal ini dapat ditinjau dari elemen=elemen arsitektur yang membentuk ruang tersebut.
Misalnya, adapun keputusan desain pada elemen arsitektur yang mampu mempengaruhi
aspek kognitif penggunanya seperti tata letak bukaan dan pencahayaan, pilihan warna, tata
letak perabotan, dan lain sebagainya. Pada aspek perilaku, adapun desain ruang dari segi
bentuk ruang hingga pembatas ruang yang menunjukkan sejauh mana ruang tersebut dapat
mendorong dan memfasilitasi komunikasi sehingga mampu mempengaruhi interaksi
manusia baik dengan lingkungannya dan dengan pihak lainnya. Pada aspek psikologis,
adapun dimensi ruang, pencahayaan, kondisi ruang, ventilasi ruang kemudian mampu
mempengaruhi bagaimana suasana hati, emosi, dan kesejahteraan mental penggunanya.
Dengan begitu, pemahaman mengenai desain ruang dan pengaruhnya pada kesejahteraan
holistik perlu diperhatikan. Secara umum, teori Neuro-Arsitektur kerap diimplementasikan
pada bangunan dengan fungsi erat dengan kognitif, psikologis, dan perilaku manusia

seperti sekolah, rumah sakit, rumah rehabilitasi, dan lain sebagainya. Walaupun begitu,



tidak menutup kemungkinan teori ini diterapkan pada fungsi bangunan lainnya. Secara
spesifik, penerapan teori Neuro-Arsitektur pada desain bangunan terbilang masih minim,
khususnya pada kriteria desainnya, namun di samping itu, rancangan arsitektur yang telah
terbangun sebenarnya sedikit banyak telah mengimplementasikan beberapa fitur Neuro-
Avrsitektur, karena pada dasarnya, teori ini menegaskan bahwa lingkungan bangunan dan
manusia saling berhubungan dari segi kognitif, psikologis, dan perilaku.

Aspek holistik manusia seperti kognitif, psikologis, dan perilaku secara alamiah
akan terus berkembang dan beradaptasi sesuai dengan lingkungan tempat mereka
beraktivitas. Perkembangan daripada aspek holistik itu dipengaruhi oleh neuron dalam otak
manusia yang terus berkembang secara progresif seiring pertumbuhan manusia, dimulai
dari bayi hingga jenjang pertumbuhan selanjutnya. Adapun masa perkembangan usia dini
yang dinilai merupakan masa pertumbuhan dan perkembangan yang paling fundamental
dan sangat maksimal dari otak hingga fisik, disebut dengan istilah Golden Age. Golden Age
merupakan usia anak 0-6 tahun atau biasa pada jenjang PG-K yang perkembangan pada
masa ini dapat mempengaruhi kondisi tahap perkembangan selanjutnya pada kehidupan
anak, mencakup aspek kognitif, psikologi, dan perilaku. Dengan begitu, pertumbuhan dan
perkembangan pada usia ini perlu pendampingan dan perlu-difasilitasi dengan baik, salah
satunya melalui ruang belajar dengan- arsitektur yang dapat menstimulasi perkembangan
ketiga aspek tersebut. Dalam memfasilitasi hal tersebut, maka desain bangunan pendidikan
khususnya untuk jenjang Taman Kanak-Kanak menjadi fokus penting. Hal ini didukung
dengan pernyataan WHO (World ‘Health Organization) bahwa saat merancang ruang
arsitektur diperlukan pertimbangan terhadap kesehatan-emosional dan fisik. Pendekatan
Neuro-Arsitektur pada perancangan sekolah merupakan salah satu usaha yang dapat
dilakukan dengan menggabungkan disiplin ilmu neurosains dengan arsitektur, sehingga
diharapkan mampu menciptakan lingkungan yang mampu mendukung kesejahteraan
holistik anak dengan turut memperhatikan prinsip-prinsip Neuro-Arsitektur. Dengan
memahami sejauh mana stimulasi visual, audial, dan sensorik yang mampu mempengaruhi
perkembangan anak, diharapkan desain sekolah dapat disesuaikan untuk kemudian dapat
menciptakan pengalaman belajar yang lebih optimal.

Walaupun studi penelitian mengenai Neuro-Arsitektur baik dari inti teori, dampak,
dan aplikasinya sudah mulai berkembang, studi Neuro-Arsitektur pada lingkup belajar
untuk anak usia dini masih terbilang minim. Hal ini juga sejalan dengan masih minimnya
implementasi teori ini secara spesifik pada sebuah pendekatan rancangan bangunan

arsitektur. Penelitian ini berusaha meneliti bagaimana penerapan teori Neuro-Arsitektur



pada bangunan sekolah untuk anak usia dini yaitu PG-K dengan mengevaluasi bentuk-
bentuk penerapannya serta kinerjanya dengan harapan mampu memberi gambaran yang
lebih relevan dalam merancang lingkungan sekolah anak usia dini yang baik dan optimal
dengan pendekatan teori tersebut. Adapun kasus studi yang nantinya akan diteliti yaitu

Sekolah Pra-Sekolah Gagas Ceria, Starland, dan Shining Stars.

1.2. Perumusan Masalah
1. Bentuk penerapan teori Neuro-Arsitektur melalui kriteria perancangan untuk
bangunan pra-sekolah.
2. Penggunaan kriteria perancangan berdasarkan teori Neuro-Arsitektur sebagai alat
evaluasi kinerja rancangan arsitektur untuk bangunan pra-sekolah kasus studi.

1.3. Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukakan sebelumnya, muncul beberapa
pertanyaan penelitian sebagai berikut:
1. Bagaimana kriteria perancangan berbasis Neuro-Arsitektur untuk bangunan
pra-sekolah?
2. Bagaimana kriteria tersebut dapat digunakan untuk mengevaluasi kinerja

rancangan arsitektur-untuk bangunan pra-sekolah kasus studi?

1.4.  Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk:
1. Merangkum Kkriteria rancangan berbasis Neuro-Arsitektur untuk bangunan
pra-sekolah.
2. Mengevaluasi kinerja rancangan bangunan pra-sekolah kasus studi

berdasarkan kriteria desain berbasis Neuro-Arsitektur.

1.5. Manfaat Penelitian
Penelitian ini memiliki manfaat teoritis sebagai berikut :

a. Menambah pengetahuan tentang teori Neuro-Arsitektur baik dari penerapan pada
rancangan bangunan hingga dampak terhadap penggunanya.

b. Memberikan wawasan lebih terhadap rancangan sekolah yang perlu
mempertimbangkan aspek-aspek pada kriteria rancangan berdasarkan teori Neuro-

Arsitektur dalam menciptakan lingkungan belajar anak usia dini yang lebih optimal.



c. Memberikan rekomendasi untuk mengoptimalkan kinerja desain sekolah sesuai

kriteria desain berdasarkan teori Neuro-Arsitektur.

1.6. Ruang Lingkup Penelitian
Ruang lingkup penelitian dibatasi pada pembahasan mengenai desain bangunan pada
sekolah anak usia dini yang diukur dengan kriteria desain teori Neuro-Arsitektur pada pra-

sekolah Gagas Ceria, Starland, dan Shining Stars.



1.7.

Kerangka Penelitian

TOPIK
Evaluasi Kinerja Desain Sekolah Anak Usia Dini Berdasarkan Kriteria Rancangan Neuro-Arsitektur
Kasus Studi Pra-Sekolah Gagas Ceria, Starland, dan Shining Stars

Y

LATAR BELAKANG
1. Lingkungan bangunan arsitektur memberi dampak pada kehidupan manusia
2. Pentingnya penyediaan fasilitas belajar yang optimal bagi anak usia dini
3. Pentingnya perhatian terhadap rancangan sekolah bagi anak usia dini

Y

PERTANYAAN PENELITIAN
1. Bagaimana kriteria perancangan berbasis Neuro-Arsitektur untuk bangunan pra-sekolah?
2. Bagaimana kriteria tersebut dapat digunakan untuk mengevaluasi kinerja rancangan arsitektur untuk bangunan
pra-sekolah kasus studi?

Y

TUJUAN PENELITIAN
1.Merangkum kriteria rancangan berbasis Neuro-Arsitektur untuk bangunan pra-sekolah
2.Mengevaluasi kinerja rancangan bangunan pra-sekolah kasus studi berdasarkan kriteria desain berbasis

Neuro-Arsitektur.

KAJIAN TEORI METODE PENELITIAN METODE PENGUMPULAN
Neurosains Kualitatif DATA
Neuro-Arsitektur Deskriptif Evaluatif 1. Studi Literatur
Anak Usia Dini 2. Observasi
Pendidikan Anak Usia Dini 3. Wawancara

4. Dokumentasi

Y

ANALISIS KINERJA DESAIN SEKOLAH ANAK USIA DINI BERDASARKAN HASIL PENILAIAN
KRITERIA PERANCANGAN TERHADAP OBJEK STUDI SEKOLAH GAGAS CERIA, STARLAND,
DAN SHINING STARS.

Y

KESIMPULAN DAN SARAN

Gambar 1.1 Kerangka Penelitian




1.8.

Sistematika Penelitian
BAB 1 - PENDAHULUAN

Pembahasan pada bab ini berisikan informasi umum pembahasan meliputi
latar belakang pemilihan topik dan kasus studi penelitian, perumusan masalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, ruang lingkup penelitian, dan sistematika

penelitian

BAB 2 - TINJAUAN PUSTAKA
Pembahasan pada bab ini adalah kajian teori yang digunakan dan relevan
dengan topik penelitian juga kasus studinya. kajian teori tersebut meliputi :

neurosains, Neuro-Arsitektur, anak usia dini, dan pendidikan anak usia dini.

BAB 3 - METODE PENELITIAN

Pembahasan pada bab ini adalah metode yang akan digunakan pada penelitian
ini, meliputi penjelasan seputar jenis penelitian, tempat dan waktu penelitian, teknik
pengumpulan data, dan teknik ‘analisis data. Ada-pula pembahasan mengenai
instrumen penelitian yang membahas mengenai parameter dan matriks penilaian

yang akan digunakan sebagai pedoman evaluasi terhadap kasus studi terkait.

BAB 4 - HASIL PENELITIAN
Pembahasan pada bab.ini adalah hasil analisis kasus studi penelitian Pra-
Sekolah Gagas Ceria, Starland, dan Shining Stars dari lembar skor dan dijabarkan

secara deskriptif.

BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN
Pembahasan pada bab ini adalah kesimpulan umum juga saran berdasarkan

hasil analisis penelitian yang telah dilakukan.
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